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Abstract 

Penelitian ini menganalisa pengaruh kerjasama, kompetensi SDM dan teknologi informasi terhadap kinerja 

UMKM yang dilakukan di Kabupaten Bekasi terhadap UMKM makanan dan minuman Halal yang ada di 

Kabupaten Bekasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif dan pengolahan data 

menggunakan Smartpls. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 110 pelaku UMKM makanan dan minuman Halal 

di Kabupaten Bekasi. Penelitian ini semakin memperkuat temuan dari penelitian sebelumnya dimana kerjasama 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM dengan nilai p value sebesar 0,000 sehingga Hipotesis 1 pada penelitian 

ini diterima. Kompetensi SDM berpengaruh terhadap kinerja UMKM dengan nilai p- value sebesar 0,045 

sehingga hipotesis 2 diterima dan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap kinerja UMKM dengan nilai p 

value sebesar 0,000 dimana hipotesis 3 diterima. Penelitian ini memberikan kebaharuan dimana variabel yang 

digunakan mencakup lingkungan internal ( Kompetensi SDM dan Teknologi Informasi serta lingkungan eksternal 

(kerjasama). Selain itu objek penelitian ini sangat spesifik yaitu pelaku UMKM Makanan dan Minuman Halal di 

Kabupaten Bekasi. 
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1. PENDAHULUAN  

Ketidakpastian bisnis UMKM disemua sektor 

industri masih menjadi masalah utama bagi para 

pelaku UMKM sehingga mereka senantiasa mencari 

cara untuk dapat bertahan dan beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan (Muhammad Richo Rianto et 

al., 2021). Berdasarkan hasil sensus ekonomi BPS 

tahun 2016, jumlah UMKM di Kota Bekasi adalah  

sekitar 203.000 unit UMKM dimana ada sebanyak 

12.186 UMKM merupakan usaha berjenis makanan 

dan minuman dengan penyerapan tenaga kerja 

sebanyak 410.000 orang pada tahun 2016 (Nursal et 

al., 2022). Berdasarkan data yang tercantum pada 

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia 

(Kemenperin RI) Industri Makanan dan Minuman 

juga menjadi sektor andalan dalam pertumbuhan 

ekonomi nasional dan manufaktur di Indonesia. Badan 

Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa Produk 

Domestik Bruto (PDB) Industri makanan dan 

minuman atas dasar harga berlaku (ADHB) berada di 

angka Rp 1,12 kuadriliun pada tahun 2021 (Komariah 

et al., 2022).  

Pertumbuhan UMKM makanan yang pesat 

diiringi dengan tinggi nya permintaan pelanggan 

untuk menikmati makanan halal di Indonesia 

memberikan potensi yang signifikan untuk UMKM 

makanan dan minuman halal untuk berkembang pesat 

di Indonesia.  Namun dalam kesempatan potensi yang 

luas, UMKM harus mampu meningkatkan kinerjanya 

dengan mempertimbangkan faktor penentu. Beberapa 

penelitian telah banyak meneliti mengenai faktor 

faktor dalam meningkatkan kinerja UMKM 
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(Muhammad Richo Rianto et al., 2022) (Adawiyah, 

2014; Aryansyah et al., 2020; Naury Ayu 

Pramaishella, n.d.). 

Penelitian ini fokus pada peranan kerjasama 

dalam peningkatan kinerja UMKM (Kim, H. S., Lee, 

S., & Kim, 2018), (Chung, K. S. K., & Paredes, 2015) 

kerjasama yang baik akan memberikan pengaruh yang 

baik juga terhadap kinerja melalui Relationship based 

information  dan Network spillover effect. Kerjasama 

adalah Himpunan hubungan bisnis yang terhubung 

dengan organisasi secara vertikal (pemasok, 

pelanggan) dan merupakan sumber informasi penting 

yang menawarkan manfaat kepada hubungan pembeli 

pemasok dalam hal proses, penjualan / pembelian dan 

perkiraan tindakan mitra (Claro, D. P., dan Claro, 

2011) 

 Selain itu peranan kompetensi SDM juga 

mempengaruhi kinerja UMKM dimana kamampuan 

dinamis terbukti memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Kompetensi SDM 

didasarkan pada kognisi manajerial dan kemampuan 

kepemimpinan bersama dengan rutinitas organisasi. 

Kompetensi SDM juga modal intelektual yang 

merupakan salah satu sumber daya yang dimiliki oleh 

UMKM dan modal intelektual tersebut perlu untuk 

dikembangkan agar UMKM dapat memperoleh 

peningkatan keuntungan pada jangka panjang(Zahra, 

S.A., Sapienza, H.J., dan Davidsson, 2006) 

Kompetensi dapat juga berupa kemampuan karyawan 

untuk mengenali, menafsirkan dan mengejar peluang 

dianggap mampu untuk mendorong peningkatan 

kinerja UMKM (Zahra, S.A., Sapienza, H.J., dan 

Davidsson, 2006).  

Faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja 

adalah peranan teknologi informasi dimana menurut 

(Dehning, B., & Stratopoulos, 2003) sistem 

mendorong tercapainya kemajuan dimana secara 

khusus adopsi teknologi akan mendorong perubahan 

radikal dan berkelanjutan pada UMKM. Teknologi 

informasi sebagai segala bentuk sistem informasi 

berbasis komputer, yang mencakup mainframe dan 

aplikasi komputer. Teknologi informasi adalah 

sesuatu yang digunakan untuk menciptakan sistem 

informasi, yang semuanya merupakan perangkat keras 

serta perangkat lunak yang digunakan untuk 

mengimplementasikan sistem yang berbasis komputer 

(Dehning, B., & Stratopoulos, 2003).  

Penelitian ini fokus pada UMKM makanan dan 

minuman halal di kabupaten Bekasi. Penelitian ini 

memiliki kebaharuan dalam melihat fenomena dari 

sudut padang Internal ( Kompetensi diri dan 

Penggunaan teknologi Informasi) serta sudut pandang 

eksternal ( Kerjasama). Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi dan masukan dalam 

membuat strategi untuk peningkatkan kinerja UMKM.  

Kerjasama 

Kerjasama adalah Himpunan hubungan bisnis 

yang terhubung dengan organisasi secara vertikal 

(pemasok, pelanggan) dan merupakan sumber 

informasi penting yang menawarkan manfaat kepada 

hubungan pembeli pemasok dalam hal proses, 

penjualan / pembelian dan perkiraan tindakan mitra 

(Claro, D. P., dan Claro, 2011) 

Kompetensi SDM 

Kompetensi SDM didasarkan pada kognisi 

manajerial dan kemampuan kepemimpinan bersama 

dengan rutinitas organisasi. Kompetensi SDM juga 

modal intelektual yang merupakan salah satu sumber 

daya yang dimiliki oleh UMKM dan modal intelektual 

tersebut perlu untuk dikembangkan agar UMKM 

dapat memperoleh peningkatan keuntungan pada 

jangka panjang(Zahra, S.A., Sapienza, H.J., dan 

Davidsson, 2006). 

 Teknologi Informasi 

Teknologi informasi sebagai segala bentuk 

sistem informasi berbasis komputer, yang mencakup 

mainframe dan aplikasi komputer. Teknologi 

informasi adalah sesuatu yang digunakan untuk 

menciptakan sistem informasi, yang semuanya 

merupakan perangkat keras serta perangkat lunak 

yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem 

yang berbasis komputer (Dehning, B., & Stratopoulos, 

2003) 

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

Kerangka pemikiran bagian penting dalam proses 

penelitian karena dengan kerangka pemikiran 

fenomena dan variabel yang dibangun dapat terlihat 

secara sistematis dan mudah untuk dipahami 

(Muhammad Richo Rianto et al., 2019). Berikut 

merupakan kerangka pemikiran yang dibangun 

berdasarkan fenomena dan variabel variabel 

penelitian : 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari 

pengambilan keputusan dalam penelitian yang 

kemudian akan diuji kebenarannya untuk dapat ditarik 

sebuah kesimpulan (Muhammad Richo Rianto, 2021). 

Beradasarkan hasil pengembangan teori dan 

penelitian terdahulu maka dapat di jadikan hipotesis 

sebagai berikut : 

Kerjasama cenderung memberikan informasi 

yang lengkap sehingga akan meningkatkan kinerja 

organisasi (Chung, K. S. K., & Paredes, 2015). 

Dengan kerjasama umkm dituntut untuk dapat 

menyerap informasi dari mitra bisnis dan kompetitor 

bisnis sehingga dengan informasi tersebut umkm 

cenderung untuk dapat memiliki keunggulan 

kompetitive dan berdampak pada peningkatan kinerja 

UMKM. Berdasarkan argumentasi tersebut maka 

hipotesis 1 adalah : 

H1. Kerjasama berpengaruh terhadap Kinerja 

UMKM Makanan dan Minuman Halal 

Kompetensi SDM sebagai kemampuan UMKM 

dalam membangun, mengintegrasikan, 

mengembangkan dan mengkonfigurasi ulang 

kompetensi internal dan eksternal untuk mengatasi 

persaingan yang berubah dengan cepat. Dengan 

kompetensi SDM ini UMKM dapat memiliki 

keunggulan bersaing dari kompetitor yang sulit untuk 

ditiru karena berasal dari sumber daya internal 

sehingga secara mudah kompetensi ini akan dapat 

meningkatkan kinerja umkm (Zahra, S.A., Sapienza, 

H.J., dan Davidsson, 2006). Berdasarkan argumentasi 

tersebut maka hipotesis 2 adalah : 

H2. Kompetensi SDM berpengaruh terhadap Kinerja 

UMKM Makanan dan Minuman Halal  

Setiap jenjang posisi pada suatu organisasi pada 

saat ini sangat membutuhkan unsur teknologi 

informasi untuk dapat mendorong bisnis yang lebih 

mudah dan stabil. Dengan teknologi informasi 

perkejaan akan lebih mudah untuk dapat diselesaikan 

dengan tingkat akurat yang lebih baik. Teknologi 

informasi kini juga menjadi alternatif peningkatan 

kinerja UMKM ditengah pertumbuhan era 4.0 dan 

digitalisasi. Oleh karena itu semakin tinggi 

pemanfaatan teknologi dalam UMKM maka anak 

meningkatkan kinerja UMKM (H. Lin & Lee, 

2005)(Mumammad Richo Rianto et al., 2020). 

Berdasarkan argumentasi diatas maka hipotesis ke 3 

adalah : 

H3. Teknologi Informasi berpengaruh terhadap 

Kinerja UMKM Makanan dan Minuman Halal 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan 

menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Metode 

kuantitatif merupakan analisis data menggunakan 

pendekatan statistik, menghitung korelasi, regresi, uji 

perbedaan, dan analisis jalur penelitian (Untari, 2018). 

Penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan 

dengan metode angka untuk dapat menarik sebuah 

kesimpulan dari penelitian. Penelitian ini memiliki 

populasi pelaku usaha UMKM Makanan dan 

Minuman Halal di Kabupaten Bekasi. Populasi dalam 

penelitian ini tidak diketahui sehingga penelitian ini 

mengadopsi metode (Hair, J. F., Hult, G. T. M., 

Ringle, C. M., & Sarstedt, 2017) dimana jumlah 

indikator (X) angka 5 sampai dengan 10 untuk dapat 

menentukan jumlah minimal sampel dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil analisa penelitian ini indikator yang 

digunakan adalah  22 indikator x 5 = 110 responden. 

Penelitian ini juga mengadopsi beberapa penelitian 

terdahulu sebagai item pernyataan. Variabel 

kerjasama diadopsi dari penelitian (Tamamudin, 

2020) dengan 9 item pernyataan. Variabel kompetensi 

SDM diadopsi dari penelitian (Tamamudin, 2020) 

dengan 3 item pernyataan, sedangkan untuk variabel 

teknologi informasi diadopsi dari penelitian 

(Miftahurrohman & Muthohir, 2019) dengan 4 item 

pernyataan. Variabel kinerja diadopsi dapi penelitian 

(Muhammad Richo Rianto et al., 2021) dengan 7 item 

pernyataan. Penelitian ini menggunakan alat statistik 

smartpls 3 untuk menguji kelayakan data dan 

menjawab hipotesis penelitian.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Berdasarkan hasil output smartpls 3 tahapan awal 

pengolahan data adalah dengan menguji kelayakan 

data ( Outer Model). Pengujian kelayakan data (outer 

model)  harus memenuhi kreteria validitas dan 

reliabilitas. Berikut merupakan hasil dari outer model 

penelitian. 
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Gambar 2. Outer Model Validitas 

Berdasarkan hasil output outer model diatas 

beberapa indikator harus dieleminasi karena tidak 

memenuhi syarat minimum data diterima (Valid). 

Menurut (Juliandi, 2018) data memenuhi syarat 

validitas jika nilai outerloading > 0,7. Hasil outer 

model diatas menunjukkan indikator indikator yang 

memenuhi syarat dalam penelitian ini.  

Tahapan berikut nya menguji reliabilitas ( outer 

model). Tahapan ini juga dilakukan untuk 

mengidentifikasi apakah data penelitian memenuhi 

syarat reliabel. Syarat data dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,7 dan AVE > 0,5 (Edeh et al., 

2022). 

Tabel 1. Outer Model Reliabilitas 

 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,7 dimana 

Kerjasama 0,914, Kompetensi SDM 0,822, Teknologi 

Informasi 0,887 dan Kinerja UMKM adalah 0,851. 

Hal yang sama juga pada nilai AVE > 0,5 dimana 

Kerjasama adalah 0,663, Kompetensi SDM adalah 

0,724, Teknologi Informasi adalah 0,745 dan kinerja 

SDM adalah 0,691. Berdasarkan hasil ini semua nilai 

memenuhi kriteria dan layak untuk digunakan dalam 

penelitian ini. 

Tahapan berikutnya adalah menguji hipotesis ( 

inner model). Inner model digunakan untuk 

memprediksi pengaruh (hubungan) antara variabel 

independen dan dependen. Berikut merupakan hasil 

output dari smartpls untuk uji inner model.  
Gambar 3. Inner Model 

 

Tabel 2. Inner Model Path Coefficients 

 
 

Berdasakan gambar 5 diatas dapat disimpulkan 

bahwa kerjasama berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM dengan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0,05 

yang artinya H1 diterima. Hal sama juga ditunjukkan 

pada hasil pengaruh kompetensi SDM terhadap 

kinerja UMKM dengan nilai P-Value sebesar 0,045 < 

0,05 yang  artinya H2 diterima. Penelitian ini juga 

menunjukkan pengaruh yang sama hubungan antara 

teknologi informasi dan kinerja UMKM dengan nilai 

p-Value sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya H3 

diterima.  
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3.2. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas kerjasama 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM makanan dan 

minuman di Kabupaten Bekasi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Kim, H. S., Lee, S., & Kim, 

2018), (Chung, K. S. K., & Paredes, 

2015)(Tamamudin, 2020). Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara 

kerjasama terhadap kinerja UMKM yang artinya 

semakin tinggi aktivitas kerjasama yang dilakukan 

oleh UMKM maka akan meningkatkan kinerja 

UMKM makanan dan Minuman. Penelitian ini sejalan 

dengan fakta yang ada dilapangan dimana pelaku 

UMKM senantiasa menjalin hubungan yang baik 

dengan mitra, pelanggan dan kompetitor. Oleh karena 

nya dengan aktivitas kerjasama yang tinggi akan 

mendukung kinerja UMKM ke arah yang lebih baik. 

Dengan ada nya kerjasama para pelaku umkm akan 

memiliki potensi untuk mendapatkan strategi baru dan 

pelanggan baru serta munculnya peluang baru untuk 

menambah keunggulan kompetitif. 

Hasil yang sama juga ditunjukkan bahwa 

kompetensi SDM berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM makanan dan minuman di Kabupaten Bekasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelum 

nya (Tamamudin, 2020; Zahra, S.A., Sapienza, H.J., 

dan Davidsson, 2006). Hasil penelitian ini semakin 

memperkuat hubungan positif diantara keduanya yang 

artinya semakin tinggi kompetensi SDM yang ada 

pada pelaku UMKM maka akan meningkatkan kinerja 

UMKM. Dengan tinggi nya kompetensi SDM maka 

peranan pelaku usaha membangun, mengintegrasikan, 

mengembangkan dan mengkonfigurasi ulang 

kompetensi internal dan eksternal untuk mengatasi 

persaingan yang berubah dengan cepat.Kecepatan 

perubahan akan mempengaruhi keberhasilan dalam 

menaklukan pasar. Fakta dilapangan menunjukkan 

bahwa para pelaku memiliki kompetensi yang baik 

dalam bidangnya sehingga UMKM mereka memiliki 

kinerja yang baik untuk memproduksi makanan dan 

minuman halal. Banyak diantara para pelaku bisnis 

mendapatkan sertifikat berlabel halal dengan cukup 

mudah dikarenakan kompetensi SDM yang tinggi 

pada para pelaku usaha.  

Teknologi informasi berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelum nya yang dilakukan oleh 

(Papenhausen, C., & Einstein, 2006)(Aminu et al., 

n.d.; C. H. Lin et al., 2008). Hasil penelitian ini 

semakin memperkuat penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pemanfaatan 

teknologi informasi maka akan semakin 

meningkatkan kinerja UMKM. Dengan teknologi 

informasi pekerjaan akan lebih mudah, cepat dan 

akurat untuk dapat diselesaikan. Fakta dilapangan 

menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

dalam umkm sangat membantu untuk meningkatkan 

kinerja UMKM. Masa pandemi covid 19 menjadi 

contoh keberhasilan pemanfaatan teknologi informasi 

dimana semua dapat dijalankan secara online tanpa 

harus dilakukan secara manual dan bertatap muka 

antara pembeli dan penjual. Tentunya umkm makanan 

dan minuman halal yang sudah menggunakan 

teknologi informasi secara masif memilliki 

keunggulan bersaing yang lebih baik dibandingkan 

dengan yang tidak menggunakan atau dengan 

aksesbilitas yang terbatas.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan fenomena, argumentasi dan temuan 

penelitian kesimpulan yang dapat ditarik dari 

penelitian ini adalah Kerjasama berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM makanan dan minuman halal di 

kabupaten Bekasi. Temuan selanjutanya menemukan 

bahwa kompetensi SDM berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM makanan dan minuman halal di 

kabupaten Bekasi. Temuan yang sama juga dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh antara 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja 

UMKM makanan dan minuman halal di kabupaten 

Bekasi. 
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